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KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim

Assalammu’alaikum Warahmatullahi Wabarakkatuh
Salam Sejahtera bagi kita semua
Alhamdulillah segala puji hanya untuk Allah , yang telah memberikan nikmat Iman,
nikmat sehat dan nikmat kesempatan sehingga buku proseding seminar nasional
Fakultas Pertanian Universitas Mahaputra Muhammad Yamin dengan tema
Optimalisasi Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Lokal Menuju Kemandirian
Pangan Guna Mewujudkan Sustainable Development Goal’s (SDG’s) dapat
diselesaikan.
Buku proseding ini memuat sejumlah artikel hasil penelitian dari dosen dan peneliti
yang dipresentasikan secara oral dan Poster pada seminar nasional Fakultas Pertanian
Universitas Mahaputra Muhammad Yamin dengan tema Optimalisasi Pemanfaatan
Potensi Sumber Daya Lokal Menuju Kemandirian Pangan Guna Mewujudkan
Sustainable Development Goal’s (SDG’s). Acara ini diselenggarakan dalam rangka
meningkatkan potensi lokal yang dikenal dengan plasma nutfah Indonesia yang
masih banyak belum teraktualkan. Seperti Solok yang terkenal dengan beras solok,
ikan bilih, ayam kokok balenggek, potensi wisata dengan adanya 5 danau di
kabupaten Solok dan sebagainya. Semua potensi daerah ini perlu dikembangkan
melalui riset dan inovasi teknologi sehingga bisa mengurang tingkat kemiskinan dan
meningkatkan taraf kehipan ekonomi pada masyarakat secara umumnya.
Kami mengucapkan terima kasih atas respon pelaksanaan seminar ini yang dihadiri
dari berbagai universitas dan balai penelitian dari aceh sampai Papua. Acara seminar
nasional ini bisa tersenggara dengan baik karena adanya dukungan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu kami ucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak, Gubernur Sumatera Barat

2. Bapak Walikota Kota Solok

3. Bapak Bupati Solok

4. Bapak Wakil Walikota Kota Solok

5. Bapak Ketua Badan Pengurus Yayasan Mahaputra Profesor Muhammad Yamin

Sarjana Hukum.

6. Rektor Universitas Mahaputra Muhammad Yamin

7. Bapak Dekan Fakultas Pertanian

8. Pembicara dan Moderator

9. Jajaran Panitia

10. Para Peserta seminar

Semoga kegiatan ini dapat memberikan respon positif terhadap pembangunan di

kota dan kabupaten Solok, dan semoga kedepan UMMY dapat memberikan

kontribusi dan bersinergi dengan pemerintahan khususnya kota dan kabupaten Solok
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dalam memberikan solusi atas semua kondisi yang ada di tengah masyarakat
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kami panitia sudah mencoba berbuat secara optimal, akan tetapi karena faktor
keterbatasan kemampuan tentunya masih ada kekurangan yang harus diperbaiki
untuk selanjutnya. Permohonana maaf kami apabila terdapat kekhilafan dalam
pelayanan kami dalam penyelenggaraan seminar nasional ini. Semoga seminar ini
dapat memberikan manfaat bagi kita semua dan bermanfaat bagi pembangunan

dikota dan kabupaten Solok. Bilahi taufik wal hidayah , Wassalamu alaikum wr.wb.
Solok, Desember 2019

Ketua Panitia

Dr. Tri Astuti, S.Pt, MP
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Sambutan
Dekan Fakultas Pertanian

Bismillahirrahmanirrahim,

Assalammu’alaikum Warahmatullahi Wabarakkatuh
Pertama —tama marilah kita memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas
rahmat dan karunia-nya karena Fakultas Pertanian UMMY Solok telah selesai
mengangkatkan kegiatan besar seminar nasional dengan tema Optimalisasi
Pemanfaatan Potensi Sumber daya Lokal Menuju kemandirian Pangan Guna
Mewujudkan Sustainable Development Goal’s(SDG’s). Salawat dan salam di
persembahkan kepada jujungan kita Nabi Besar Muhammad SAW .

Atas nama keluarga besar Fakultas Pertanian Universitas Mahaputra
Muhammad Yamin,izinkanlah saya menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada Bapak Gubernur Sumatera Barat Pertanian, Dirjen
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Direktur Buah dan Florikultura Kementerian,
Bapak Ketua Badan Pelaksana Yayasan Professor Mahaputra Muhammad Yamin
Sarjana Hukum, Rektor Universitas Mahaputra Muhammad Yamin, panitia
pelaksana dan perserta seminar yang telah membantu mensukseskan pelaksanaan
seminar di Fakultas Pertanian UMMY ,Solok.

Pendidikan merupakan salah satu misi Perguruan Tinggi sesuai dengan Tri
Dharma Perguruan Tingg, Yaitu pendidikan, Penelitian dan pengabdian kepada
Masyarakat, kondisi ini menyebabkan dosen —dosen yang ada di Perguruan Tinggi
harus bersinergi dengan masyarakat baik melalui kegiatan penelitian maupun
pengabdian masyarakat. Banyak potensi di daerah belum dimanfaatkan secara
optimal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu kita berharap
kegiatan seminar ini merupakan langkah awal kerjasama antara perguruan tinggi
dengan pemerintahan daerah untuk sama-sama membangun menuju masyarakat
madani.

Ucapan penghargaan dan terima kasih yang sangat tinggi kami sampaikan
kepada Bapak Walikota dan wakil walikota Solok, Bupati Solok yang sudah
mendukung sepenuhnya terlaksananya kegiatan seminar ini, lbu direktur pemasaran
ternak PKH , Bapak direktur buah dan florikultura, Prof. Ir. Helmi, M.Sc yang
ditengah kesibukan,berkenan hadir dan menyampaikan makalah Key note pada
seminar ini.Semoga curahan pemikiran dan gagasan baru yang bapak sampaikan
dapat menjadi bahan pemikiran dan kajian para dosen,peneliti dan mahasiswa
Fakultas Pertanian di masa depan. Kepada panitia pelaksana, tim editor dan tim
penyunting terimakasih atas kerja kerasnya dalam mewujudkan pelaksanaan seminar
dan penerbitan buku proseding ini, semoga menjadi bagian dari amal baik yang akan
memberi manfaat dan keberkahan bagi kita semua.

Akhiru kalam semoga buku proseding ini dapat bermanfaat besar bagi
pengembangan khazanah ilmu pengetahuan dan pengembangan potensi lokal yang
lebih inovatif.

Wabillahi Taufik Wal Hidayah Wassalamua’laikum Wr.Wb.

Ir. Mahmud .M.Si
NIP 196404041990031004
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PELUANG DAN POTENSI PETERNAKAN KERBAU DI KABUPATEN
PADANG PARIAMANSUMATERA BARAT

OPPORTUNITIES AND POTENTIALS OF BUFFALO IN DISTRICT
PADANG PARIAMANSUMATERA BARAT

Tri Astuti, , 'Rica Mega Sari, Harissatria? dan Delsi Afrini

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Mahaputra Muhammad Yamin, Solok,
Sumatera Barat
Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Mahaputra Muhammad Yamin, Solok,
Sumatera Barat
adektuti@gmail.com

ABSTRAK

Ternak kerbau sebagai salah satu komoditas ternak yang mampu memproduksi daging dan
susu memiliki potensi yang cukup baik untuk di kembangkan dan dapat memberikan kontribusi
yang tinggi bagi petani sebagai sumber tambahan penghasilan. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat peluang dan potensi peternakan kerbau di kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat.
Penelitian dilakukan dengan metode survey lapangan dan dilaporkan secara deskriptif.
Pengamatan yang dilakukan adalah, faktor yang mempengaruhi produksi ternak kerbau yang akan
mempengaruhi peluang dan potensi ternak kerbau mencakup, sumber bibit, manajemen pakan, dan
pemasaran. Hasil survey menunjukkan bahwa Padang pariaman termasuk daerah yang mempunyai
populasi ternak kerbau yang cukup banyak untuk wilayah Sumatera Barat, dan memiliki sistem
pemasaran ternak kerbau dengan sebutan ‘Talao” yang berbasis jaringan mushala dan mesjid
(Surau) yang hanya diadakan sekali dalam satu tahun. Namun karena kerbau lambat
pertumbuhannya, menyebabkan produksi yang belum optimal. Kondisi ini menyebabkan ternak
kerbau yang dipelihara peternak belum dapat menambah pendapatan peternak secara signifikan.
Perlu pemeliharaan yang lebih intensif meliputi: perbibitan, budidaya, pakan, kesehatan termasuk
kelembagaan dan akses permodalan bagi peternak agar ternak kerbau dapat meningkatkan
perekonomian petani peternak.

Kata Kunci : potensi, Kerbau, Padang Pariaman

. PENDAHULUAN
Peternakan merupakan salah satu subsektor pada bidang pertanian yang memiliki peran
strategis dalam upaya memenuhi kebutuhan dan ketahanan pangan sumber protein hewani.
Selama ini ternak yang diprioritaskan untuk bisa memenuhi kebutuhan daging nasional berasal
dari ternak sapi dan kerbau. Hal ini memungkinkan untuk pengembangan peternakan secara
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intensif sehingga dapat menghasilkan produksi daging yang optimal . Proses produksi ini
membutuhkan serangkaian kegiatan mulai dari penyediaan bibit, manajemen pemeliharaan,
manajemen pakan, dan pemasarannya. Kondisi ini mmenyebabkan banyak berkembang usaha
ternak sapi baik skala rumah tangga maupun skala industri. Selain ternak sapi yang dapat
memenuhi kebutuhan produksi daging adalah ternak kerbau.

Populasi ternak kerbau (Bubalus bubalis) di Indonesia pada tahun 2010 sekitar 1.999,6 ribu
ekor yang mengalami penurunan dibandingkan tahun 2017 dengan populasi 2.085,8ribu ekor .
Data BPS (2017) jumlah Ternak Sapi dan Kerbau yang di potong di Sumatera Barat dari tahun
2015-2017 terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Ternak yang dipotong (Sapi dan Kerbau) di rumah

potong hewan Sumatera Barat

Ternak 2015 2016 2017
Kerbau 5764 7301 6326
Sapi 34.005 35.362 27 902

Sumber: BPS Indonesia, 2017

Produksi daging kerbau pada tahun 2010 sebesar 35,9 ribu kg atau menyumbang 1,52 %
dari dari produksi daging nasional (DITJEN PKH, 2011). Penurunan populasi kerbau di beberapa
wilayah di Indonesia antara lain disebabkan terjadinya perubahan usahatani sebagai dampak
kemajuan dalam bidang mekanisasi pertanian. Menurut Diwyanto danHandiwirawan (2006),
bahwa menurunnya populasi kerbau terkait erat dengan kenyataan bahwa masyarakat yang
memiliki kerbau hanya sebagai pemelihara (keeper) atau pengguna (user) dan bukansebagai
peternak dalam arti producer atau breeder. Walaupun ternak kerbau mempunyai beberapa
kelemahan, akan tetapi  ternak Kkerbau juga memiliki beberapa keunggulan yang patut
dipertimbangkan pengembangan budidayanya. Selain memproduksi daging, ternak kerbaudapat
memberikan bantuan tenaga untuk mengolah lahan pertanian, serta produksi susu yang tidak
kalah pentingnya. Pada beberapa tempat di Sumatera Barat, kerbau sangat berperan dalam
penambahan pendapatan usaha keluarga antara lain dengan mengolah susu kerbau menjadi
dadih yang merupakan makanan tradisional sebagian masyarakat Sumatera Barat.

Pada umumnya ternak kerbau dipelihara hanya sebagai tabungan (investasi) dengan
hasil sampingan pupuk kandang. Melihat peluang serta permasalahan usaha pengembangan
ternak kerbau maka dalam makalah ini dikemukakan tentang review hasil-hasil penelitian
dan kajian mengenai peluang dan potensi usaha ternak kerbau sebagai sumberpendapatan
petani dengan spesifik lingkungan yang terjadi di beberapa wilayah Sumatera Barat. Padang
pariaman merupakan salah satu daerah kabupaten yang ada di Sumatera Barat yang mempunyai
banyak populasi ternak kerbau, pada tahun 2015 total ternak kerbau berjumlah 13443 ekor (BPS
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Padang Pariaman, 2015). Di daerah ini pemeliharaan ternak kerbau mempunyai potensi yang
cukup bagus jika dikelola secara profesional.

. METODE PENELITIAN

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ternak kerbau dan petani peternak sebagai
responden yang tersebar di Kabupaten Padang Pariaman. Kecamatan dan desa yang dipilih
menjadi lokasi penelitian didasarkan pada keberadaan ternak kerbau dengan tingkat populasi tinggi
di Kecamatan Ulakan Tapakis, dan kenagarian kapuh, pauh kambar, Kabupaten Padang Pariaman.

Metode penelitian dilakukan secara kualitatif dengan metode survey dan analisis data secara
deskriptif kualitatif yang melalui beberapa tahapan, dimulai dari pengamatan, identifikasi dengan
pengamatan langsung pada daerah yang paling banyak jumlah ternak kerbaunya dan mengamati
serta wawancara langsung dengan beberapa petani peternak kerbau berdasarkan indikator
potensibibit, pakan, pemeliharaan, modal, pemasaran dankultural yang cocok untuk
pengembangan ternak

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Potensi Bibit Ternak Kerbau

Secara umum usaha ternak kerbau telah lama dikembangkan oleh masyarakat sebagai salah
satu mata pencaharian dalam skala usaha yang masih relatif kecil. Kerbau yang berada si Padang
Pariaman atau Sumatera Barat pada umumnya jenis kerbau lumpur (Swamp buffalo). Usaha ternak
kerbau dilakukan dengan tujuan untuk produksi daging melalui program penggemukkan.
Bakalan ternak kerbau yang akan digemukkanbiasanya berasal dari Pasar ternak Palangki
Kabupaten Dharmasraya, atau di kecamatan Ulakan Tapakis, padang Pariaman. Dua daerah ini
merupakan daerah yang banyak terdapat populasi ternak kerbau. Hasil penelitian Putra, (2017)
menunjukkan bahwa tujuan utama pemeliharaan ternak kerbau di Kecamatan Ulakan Tapakis,
adalah untuk mendapatkan keturunan(breeding) yaitu sebesar 76,22%, yang merupakan salah satu
indikator bahwa wilayah tersebut merupakan wilayah sumber bibit.

a. Pakan dan Pemeliharaan Ternak Kerbau
Sistem pemeliharaan ternak kerbau pada dua daerah pengamatan yaitu nagari

Tapakis Ulakan dan Kanagarian Kapuh mempunyai sangat jauh berbeda. Ternak kerbau di
Tapakis Ulakan lebih banyak dipelihara dengan sistem grazing di padang rumput. Ternak kerbau
dilepaskan dan dibiarkan merumput dihamparan tanah lapangan, sangat jarang diantara petani
yang menyediakan rumput disore hari sebagai bekal pakan dimalam hari. Ternak dilepas sepanjang
hari, tanpa ada kontrol dari peternak, bahkan tanpa disediakan kandang. Sehingga tak jarang ada
kejadian ternak kerbau yang menjadi korban kecelakaan lalu lintas ataupun korban yang lainnya
karena tak ada pengawasan dari yang punya ternak. Tanah lapang yang dijadikan sebagai tempat
ternak kerbau merumputpun pada kondisi lahan yang kritis hijauan karena tak pernah ada
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penghijauan ataupun penanaman rumput. Pada hamparan tanah lapangan tersebut banyak dijumpai
ternak kerbau yang merumput dengan kondisi yang kurus dan tak terurus, seperti yang terdapat
pada Gambar 1.
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Kondisi ini sesuai dengan pendapat Thalib, et al (2014) bahwa manajemen pemeliharaan secara
ekstensif tradisional sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya akan berujung pada persoalan
penting yaitu overgrazing padang penggembalaan yang berdampak pada kurangnya jumlah
konsumsi dan rendahnya mutu pakan serta air bersih di padang penggembalaan.

Realitanya dilapangan walaupun sistem pemeliharaan tanpa managemen pemeliharaan dan
tanpa pemberian pakan yang berkualitas dan manajemen reproduksi, tidak ada kandang, akan
tetapi ternak kerbau tetap dapat berkembang dengan baik. Hal ini disebabkan ternak kerbau dapat
bertahan hidup walaupun dengan kondisi kualitas pakan yang kurang bagus. Seperti yang
disampaikan oleh Kuswandi( 2007); Agarwal et al. (2008) bahwa saluran pencernaan dan
pembentukan mikroorganisme spesifik di dalam rumen menjadikan kegiatan ruminasi kerbau
lebih efektif dan efisien dalam memanfaatkan serat kasar.

Sistem pemeliharaan ternak kerbau di ketaping ini sesuai dengan pernyataan Dwiyanto dan
Subandrio (1995), bahwa sistem pemeliharaan ternak kerbau umumnya masih tradisional
dengan penguasaan lahan yang kurang ekonomis, kualitas pakan yang rendah, terbatasnya
pengetahuan peternak tentang reproduksi. Ternak kerbau di KecamatanUlakan Tapakis 100%
dikawinkan secara alami. Menurut Lendhanie (2005) daya reproduksi merupakan kemampuan
seekor ternak dalam menghasilkan anak selama hidupnya, dan hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa kerbau rawa mampu menghasilkan anak sebanyak 5-10 ekor anak selama hidupnya.

Jika sistem pemeliharaan ternak ini ditingkatkan dengan teknologi feedlot dan manajemen
pakan tentunya ternak kerbau ini akan memberikan hasil yang lebih maksimal lagi.
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Pemeliharaan ternak kerbau di kenagarian kapuh lebih tertata dan dikelola dengan baik
dibandingkan dengan Tapakis. Di daerah ini syarat utama untuk memelihara ternak harus
mempunyai lahan padang penggembalaan dan padang rumput untuk ternak. Ternak disini tidak
boleh merumput di sembarang tempat kecuali lapangan yang sudah digunakan secara umum,
seperti tepi sungai, tanah lapang, dan sejenisnya. Ternak kerbau setelah dilepas merumput lalu
dimandikan, kemudian disore hari menjelang malam ternak kerbau akan diberikan rumput yang
telah diaritkan oleh peternak. Ternak kerbau di daerah ini sangat dimanjakan. Malahan pengakuan
seorang tokoh di daerah ini yang juga merupakan seorang petani peternak, daerah kapuh
merupakan sorga untuk ternak. Hal ini disebabkan karena jika ternak tidak mau makan maka
peternak akan berupaya untuk menyuapkan ternak kerbau sampai pakan yang disediakan habis.
Pakan yang diberikan pada ternak selain rumput lapangan juga diberikan pakan konsentrat berupa
sagu, dedak, dan kadang ampas tahu. Pakan disuapkan pada ternak kerbau dengan alat yang
dirancang sendiri olah peternak, seperti yang terdapat pada Gambar 2.

W " —— :
Gambar 2. Pemberian Pakan ternak kerbau di Nagari kapuh
Berdasarkan pengamatan langsung ke lapangan terlihat bahwa kondisi ternak kerbau di
kenagarian kapuh ini terlihat sangat sehat, dagingnya padat berisi .
b. Modal dan Pemasaran Ternak Kerbau di Kabupaten Padang Pariaman

Pemeliharaan ternak kerbau di daerah Kabupaten Padang Pariaman ada yang
dengan modal sendiri dan banyak juga dengan modal dari pihak ketiga dengan sistem bagi hasil.
Sistem pemodal pihak ketiga di daerah ini dilakukan bagi hasil keuntungan antara pemodal dengan
yang memelihara. Pemodal memberikan dana pembelian untuk satu ekor atau lebih ternak kerbau
yang akan digemukkan selama beberapa bulan (5-6 bulan). Sementara petani bertanggung jawab
untuk pemberian pakan dan memelihara ternak kerbau untuk digemukkan. Selisih harga modal
dengan penjualan dianggap sebagai keuntungan yang dibagi sesuai kesepakatan antara pemodal
dengan petani.

Di Kabupaten Padang Pariaman terdapat sistem Pemasaran ternak kerbau yang unik, yang
biasa disebut dengan Talaok. Talaok Kabau Gadang merupakan tempat berkumpulnya pedagang
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ternakkerbau yang berasal dari berbagai daerah. Para pedagang memamerkan ternak kerbaunya
kepada masyarakat dancalon pembeli kerbau.Calon pembelinya bukan dari kalangan individu,
tetapi utusan masing-masing pengurus masjid, surau korong atau surau kaum yang ada di berbagai
nagari di Kabupaten Padang Pariaman dan di luar Padang Pariaman. Di lokasi ini terjadi transaksi
jual beli antara pedagang dengan utusan masjid dan surau tersebut. Pasar Talaok kabau gadang ini
hanya dilakukan sekali dalam setahun tepatnya setelah minggu kedua ramadhan setiap tahun.
Talaok Kerbau gadang ini terdapat di dua tempat yaitu di Sintuk Toboh Gadang dan Limpato, Pauh
kambar. Sesuai dengan namanya Talaok Kerbau Gadang, pada saat hari yang telah ditentukan akan
berkumpul 200-300 ekor ternak kerbau dengan postur tubuh yang besar, dengan bobot badan
berkisar antara 800 kg sampai 1 ton lebih. Penampilan kerbau gadang (besar) dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Talaok Kabau Gadang di Pasar Ternak Limpato, Pauh Kambar

Tradisi pasar ternak Talaok kerbau gadang ini merupakan salah satu potensi dan peluang
bagi peternak kerbau sebagai salah satu pemasaran produk ternak ini yang sudah pasti dan jelas
serta perlu dilestarikan.

c. Potensi Budaya dan Adat Minang Terhadap Pengembangan Ternak Kerbau
Pada segmen pasar tertentu permintaan produk daging kerbau masih relatif terbatas, walaupun
produk daging kerbau sangat diminati masyarakat. Preferensi konsumen terhadap daging ternak
kerbau cukup tinggi, baik di pedesaan maupun di perkotaan, hal ini diduga karena kandungan
lemak daging tersebut rendah sehingga berkalori rendah, tetapi kandungan proteinnya tinggi
(Mayunar, 2006). Secara umum harga ternak hidup dan daging kerbau tidak berbeda jauh
dengan harga sapi dan dagingnya, kecuali di beberapa daerah yang memang lebih menyukai
daging kerbau mengakibatkan harga daging kerbau lebih tinggi. Latar belakang budaya, sejarah
dan kebiasaan daging kerbau mempunyai keterkaitan yang spesifik dengan masyarakat Padang
Pariaman, Sumatera Barat umumnya. Rendang sebagai makanan yang terkenal enak khas daerah

44



Seminar Nasional Pertanian UMMY, Solok 2.014. ISBN :978-602-52036-2-6

ini yang biasanya lebih gurih jika dibuat dari daging kerbau. Pelaksanaan budaya adat istiadat yang
berlaku dalam peresmian pimpinan adat selalu dilakukan dengan pemotongan kerbau. Setiap hari
raya idul fitri kebiasaan masyarakat selalu memotong kerbau dan dagingnya dibagi secara
berkelompok. Kebiasaan, budaya dan adat istiadat yang sangat identik dengan kerbau ini
merupakan suatu peluang dan potensi dalam pengembangan ternak kerbau di Padang Pariaman
IV. Kesimpulan
Usaha penggemukan Ternak Kerbau mempunyai peluang yang sangat bagus
dikembangkan di Kabupaten Padang Pariaman. Ketersediaan bibit, daya tahan ternak kerbau walau
dengan kondisi kualitas pakan yang jelek, kultur adat dan budaya setmpat, serta adanya pemasaran
yang jelas pada Pasar ternak Talao Kabau Gadang merupakan potensi kearifan lokal dan faktor
yang sangat mendukung keberhasilan pengembangan ternak kerbau.
V. Ucapan Terimakasih
Ucapan Terimakasih kepada direktur Direktorat Riset dan Pengabdian pada
Masyarakat Kemenristekdikti Republik Indonesia yang telah memberikan pendanaan penelitian
pada SKIM Penelitian Riset Dasar tahun anggaran 2018.
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